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Asslamu ‘Alaikum Warahmatullahi Wabarakatu 
 Segala puji bagi Allah Subhanahu Wata‘ala yang telah memberikan nikmat 
dan karuni, terkhusus nikmat kesehatan, kekuatan dan kesempatan hingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi ini. Salam dan shalawat semoga senantiasa tercurah 
kehadirat baginda Nabi Muhammad Shallallahu‘alaihi wa Sallam, yang diutus ke 
bumi ini sebagai suri teladan bagi umat muslim. Nabi yang mengajarkan kepada kita 
bahwa agama Islam adalah satu-satunya agama yang paling benar, serta kepada 
keluarga, para sahabat dan semua ummatnya yang senantiasa istiqomah terhadaap 
ajaran yang dibawaNya hingga akhir zaman. Aamiin... 
Penulisan skripsi ini yang berjudul ―Tingkat Pengetahuan Pemustaka tentang 
Penggunaan Repository di Perpustakaan Universitas Islam Negeri alauddin 
Makassar‖ dimaksudkan untuk memenuhi syarat guna memperoleh gelar Sarjana 
Ilmu Perpustakaan, Fakults Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar. 
 Dalam penelitian skripsi ini di jumpai beberapa kendala, hambatan dan 
kesulitan dari pelaksanaan penelitian hingga pada penyususnan skripsi ini. Namun 
berkat petunjuk dari Allah Swt serta dukungan dari orang tua dan teman-teman 
terdekat, yang telah banyak memberikan dukungan baik moril maupun materil 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.   
Oleh karena itu dalam kesempatan ini, dengan penuh kerendahan hati 
penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang tulus dan setinggi-
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tingginya kepada semua pihak yang turut memberi andil, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, moral maupun material sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan. Teristimewa ucapan terima kasih kepada kedua orang tua tercinta 
ayahanda Drs. H. Dahaling Laogidan ibunda Dra. Hj. Aminah Bando,  yang telah 
merawat, memberikan kasih sayang, jerih payah, cucuran keringat, dukungan, 
semangat, kepercayaan, pengertian dan segala do‘aNya hingga penulis dapat 
semangat dalam menjalani segala aktifitas hingga sampai pada penyelesaian skripsi 
ini. Penulis juga menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada:   
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M. Si. RektorUIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. 
Mardan, M.Ag.wakil Rektor I (Bid. Akademik Pengembangan Lembaga), Prof. 
Dr. H. Lomba Sultan, M.A. wakil Rektor II (Bid. Umum dan Perencanaan 
Keuangan), Prof. Siti Aisyah, M.A., Ph.D. wakil Rektor III(Bid. 
Kemahasiswaan dan Kerjasama) dan seluruh staf UIN Alauddin Makassar yang 
telah memberikan pelayanan maksimal kepada penulis. 
2. Dr. H. Barsihannor, M. Ag. Dekan Fakultas Adab dan Humaniora, Dr. Abd. 
Rahman R, M.Ag. wkil Dekan I (Bid. Akademik), Dr. Hj. Syamzan Syukur, 
M.Ag. wakil Dekan II (Bid. Administrasi Perencanaan dan Keuangan), Muh. 
Nur Akbar Rasyid, M.Pd., M.Ed., Ph.D sebagai wakil Dekan III 
(Bid.Kemahasiswaan dan Kerjasama) Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makassar. 
3. Andi Ibrahim, S. Ag.,S.S., M.Pd. Ketua Jurusan Ilmu Perpustakaan dan 
Himayah, S. Ag., S.S., MIMS.Sekertaris Jurusan Ilmu Perpustakaan. 
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4. Dr. Andi Miswar, S.Ag. M. Ag,sebagai Pembimbing I dan Himayah, S. Ag., 
S.S., MIMS.sebagai Pembimbing II yang talah meluangkan waktunya untuk 
memberikan bimbing, petunjuk, nasehat dan motivasikepada penulis mulai dari 
penyusunan draft hingga terselesaikannya penulisan skripsi ini. 
5. Hildawati Almah, S.Ag., S.S., MA sebagaiMunaqisy I dan Touku Umar, 
S.Hum., M. IP, sebagaiMunaqisy II yang telah mengoreksi dan memberikan 
masukan untuk penyempurnaan isi skripsi ini. 
6. Segenap Dosen Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar 
terkhusus para Dosen Ilmu Perpustakaan yang dengan segala jerih payah dan 
ketulusan membimbing serta memandu perkuliahan, sehingga memperluas 
wawasan keilmuan penulis hingga sampai pada taraf penyelesaian skripsi. 
7. Kasubag dan seluruh staf dalam lingkup Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makassar yang telah banyak membantu penulis dalam penyelesaiaan 
adaministrasi selama perkuliahan dan penyelesaian skripsi ini. 
8. Kepala UPT Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar dan yang telah 
memberikan izin kepada penulis untuk melakukan penelitian beserta segenap 
staf perpustakaan yang membantu dalam memberikan informasi yang 
dibutuhkan oleh penulis dalam proses penyelesaian tulisan skripsi ini. 
9. Buat teman-teman Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
terutama kepada sahabat-sahabatku Zainul, Syafri, Ihsan, Ulla, Andi, Takdir, 
Nur Zaenab, Yenyandriany Usman, Sri Haryanti Aswar,Fitriani, Nurfadillah 
Ashal,yang telah memberikan semangat dan dukungan kepada penulis mulai 
dari proses perkuliahan hingga tahap penyelesaian penulis.  
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10. Rekan-rekan mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan terkhusus kelas AP.3/4 
angkatan 2011 yang selalu memberikan semangat kepada penulisdalam 
menyusun skripsi ini.Semoga pertemanan kita membawa berkah seperti dalam 
hadis ―Tiada naungan di hari kiamat kecuali pada tujuh golongan orang…. Dan 
salah satunya adalah para pemuda yang berteman karena Allah SWT‖. 
11. Buat adik-adik Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin Makassar angkatan 
2012, 2013 dan 2014 Suardi, Amal, Illang, Idu, Marlin, Tomi, Satrul,  yang 
bersama-sama dengan penulis berjuang setiap hari bimbingan dalam proses 
penyelesaian skripsi. 
Akhirnya, penulis mengharapkan masukan, saran dankritikan-kritikan yang 
bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Kepada Allah Swt. Jualah 
penulis panjatkan doa, semoga bantuan dan ketulusan yang telah diberikan senantiasa 
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Skripsi ini membahas tentang ―Kondisi Repository di Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan Tingkat Pengetahuan Pemustaka 
Tentang Penggunaan Repository di Perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar‖. Pokok permasalahan dari skripsi ini adalah pengetahuan 
pemustaka tentang penggunaan repository di perpustakaan tersebut. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana kondisi repository 
di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan pemustaka tentang penggunaan repository di 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan  pendekatan kuantitatif. 
Metode utama yang digunakan penulis untuk mendapatkan data-data atau 
informasi dalam penelitian ini ialah angket, sedangkan metode pendukungnya 
berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pengunjung perpustakaan dan metode penentuan sampel dengan 
menggunakan  sampling aksidental, teknik penentuan sampel berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel. Maka hasil yang di dapat sebanyak 125 orang. 
Ujivaliditas instrument dilakukan dengan teknik korelasi product moment dan 
jireliabilitas instrument menggunakan rumus Alpha Crombach yang dihitung 
menggunakan Software SPSS for windows version 22. 
Kondisi repository di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar mudah diakses, memberikan informasi yang mutakhir/uptodate, 
tampilan repository mudah dipahami dilihat dari skor sebesar 2343,75 termasuk 
dalam kategori tinggi dengan rentang skor (625 – 2500) dan dengen persentase 
73%.Sedangkan tingkat pengetahuan pemustaka tentang penggunaan repository di 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dari skor 4687,5 
dengan rentang skor (3750- 5000 )dan dengan persentase sebesar 73% termasuk 
kategori tinggi.Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pemustaka 
tentang peggunaan repository sudah baik. 
 









A. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi di era globalisasi sekarang ini 
yang begitu maju membuat kita semakin sadar betapa pentingnya pengetahuan 
bahkan penguasaan sumber-sumber informasi ilmu pengetahuan. Dengan adanya 
peningkatan dan penemuan alat teknologi canggih, sarana informasi yang serba 
modern tersebut sebagai bukti dan hasil pemahaman dan penguasaan ilmu 
pengetahuan yang ada. Oleh sebab itu, sejak dini kebiasaan membaca buku dan 
sumber lainnya harus betul-betul dibina dan ditingkatkan sebab membaca buku 
maupun infomasi lainnya akan memberikan dan menambah pengetahuan serta 
wawasan yang lebih luas. 
Pada era sekarang ini teknologi merupakan ilmu pengetahuan yang dapat 
dikatakan harus dipahami cara pengoperasiannya oleh semua kalangan terkhusus 
pada sebuah perguruan tinggi atau suatu instansi. Perkembangan dan perubahan 
yang terjadi dalam masyarakat menuntut tersedianya sumber daya manusia yang 
berkualitas. Peningkatan sumber daya manusia ini dilakukan melalui upaya-upaya 
sistematis dan terencana dalam bentuk pendidikan, baik pendidikan formal, 
maupun nonformal. 
Dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi, Perpustakaan sebagai 
salah satu media yang berperan sebagai pengumpul, pengolahan, dan 




Perpustakaan yang tidak didukung oleh teknologi informasi akan dianggap 
sebagai sebuah institusi yang tidak berkembang karena teknologi informasi sering 
kali di jadikan sebagai tolak ukur kemajuan dan modernnisasi sebuah 
perpustakaan itu sendiri dan perpustakaan akan dinilai ketinggalan zaman dan 
kuno. 
Penyebar teknologi informasi saat ini hampir di semua bidang, begitu juga di 
perpustakaan. Sebagai institusi pengolahan informasi perpustakaan merupakan 
salahsatu bidang penerapan teknologi informasi yang sangat berkembang. 
Penerapan teknologi informasi  dalam pengelolaan perpustakaan yang selalu 
berkaitan dengan teknologi dibuktikan dengan dimulai dari perpustakaan manual, 
perpustakaan terotomasi hingga sampai pada saat ini perpustakaan digital. 
Agar perpustakaan tidak tergusur oleh purubahan zaman teknologi ini, tentu 
saja perpustakaan harus melakukan hal-hal sesegera mungkin. Perpustakaan tidak 
boleh menganggap teknologi informasi dan internet sebagai musuh atau saingan. 
Akan tetapi sebaliknya, perpustakaan harus melihat perkembangan teknologi ini 
sebagai peluang untuk mengembangkan perpustakaan dan layanannya agar tetap 
memberikan manfaat yang besar sebagai penyedia informasi dan tidak 
ditinggalkan oleh pemustakanya (Himayah, 2013:5). 
Pada dasarnya, pengembangan informasi di sebuah perpustakaan merupakan 
wujud dari berbagai kepentingan. Kepentingan ini yang kemudian mendorong 
pustakawan untuk melakukan modernisasi pelayanan dan penerapan teknologi 




Dari hal ini kemudian timbul upaya pustakawan dalam meningkatkan layanan 
pada perpustakaan yang memudahkan pemustaka untuk menelusur informasi 
tanpa harus ke rak buku untuk mencari bahan referensi yang dibutuhkan 
melainkan bisa di akses padarepository perpustakaan. 
Repository institusi menurut Hasugian (2012:1) secara sederhana adalah 
tempat penyimpanan.Dalam konteks kepustakawanan repository adalah suatu 
tempat dimana dokumen, informasi atau data disimpan, dipelihara dan digunakan. 
Tujuan adanya perpustakaan perguruan tinggi yaitu agar para civitas 
akademikbisa memperluas keterampilan dalam menelusur bahan pustaka dan 
informasi yang dibutuhkannya. Dan untuk dapat mencapai hal tersebut makapara 
civitas akademikmemanfaatkan perpustakaan semaksimal mungkin, baik dengan 
membaca, memahami dan mengakses bahan pustaka yang ada untuk memperluas 
wawasan. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 tentang 
pelaksanaan undang-undang Nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan 
perguruan tinggi pasal 24 nomor 3 menyatakan bahwa perpustakaan perguruan 
tinggi mengembangkan layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurhasanah, Skripsi 2017 yang 
berjudul ―Pengelolaan Institutional Repository di Perpustakaan Ustman Bin Affan 
UMI Makassar‖adalah penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan 
bagaimana proses pengelolaan institutional repositorydan bagaimana kendala 




Bin Affan UMI Makassar. Penelitian tersebut merupakan stadi kasus yang 
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan atau metodologi 
kualitatif. Sedangkan teknik pengumplan data yang digunakan peneliti adalah 
obsevasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun hasil dari penelitiannya yakni ada 
3 hal yang perlu dipersiapkan dalam pengelolaan repository, pertam Infrastruktur 
yang terdiri dari persiapan hardware dan software, kedua persiapan sumber daya 
manusia yang akan menjalankan program/sistem pengelolaan repository dan yang 
ketiga adalah prosedur penerimaan koleksi yang meliputi syarat pengumpulan 
karya ilmiah sebelum memasuki tahap pengolahan. Adapun proses pengelolaan 
koleksi repository di perpustakaan Utsman Bin Affan meliputi 2 proses: pertama, 
proses awal digitalisasi yaitu dari tahap pembongkaran, scanning, dan editing. 
Kedua, yakni proses pengolahan koleksi dari tahap editing ke proses uploading 
atau proses penginputan ke dalam repository hingga akhirnya karya tersebut dapat 
diakses pada digilib  UMI.   
Repository Universitas Islam Negeri  Alauddin Makassar pertama kali di 
wacanakan oleh para pustakawan di perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar 
sejak awal tahun 2016 lalu. Sejak itu, tepanya pada bulan maret 2016 Pustipad 
UIN Alauddin Makassar menginstalasi aplikasi repository ini, sementara 
Perpustakaan Pusat UIN Alauddin mengoprasikannya. 
Repository ini mendapat perhatian khusus dari pimpinan kampus. Melalui 
Wakil Rektor I bidang Akademik, maka tim khusus repository ini di bentuk dan di 
SK kan secara resmi dengan persetujuan Rektor UIN Alauddin Makassar pada 




Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN yang ditugasi dan bertanggung jawab untuk 
mengorganisasikan, melestarikan, menyebarluaskan setiap karya ilmiah yang telah 
dihasilkan oleh seluruh civitas akademika UIN Alauddin Makassar guna 
kemaslahatan.  
Penulis tertarik dan kemudian melakukan observasi awal ke Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan bertanya ke beberapa  
pemustaka dan bertanya tentang apa itu repository, ada beberapa yang mengetahui 
tentang pository dan ada juga pemustaka yang tidak mngetahui  repository itu 
kegunannya apa.Maka dari uraian  latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 
mengangkat judul  tentang ―Tingkat Pengetahuan Pemustaka Tentang Penggunaan 
Repository di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar‖. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah pokok yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah ―Tingkat Pengetahuan Pemustaka Tentang 
Penggunaan Repository di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar‖. Agar pengkajian penelitian lebih terfokus maka penulis menetapkan 
masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana kondisi repository di Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar ? 
2. Bagaimana tingkat pengetahuan pemustaka tentang penggunaan 







Berdasarkan kerangka pikir yang telah dijelaska di atas dan dari hasil 
observasi awal yang telah dilakukan penulis, maka dibuat suatu hipotesis 
penelitian yaitu: 
Ha:Pengetahuan pemustaka tentang penggunaan repository di 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar masih 
sangat minim. 
Ho: Pemustaka sudah sangat paham tentang penggunaan repository di 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
D. Definisi Operasional Dan Ruang Lingkup 
1. DefinisiOperasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini dan untuk 
memberikan penjelasan terhadap judul tersebut, maka penulis perlu memberikan 
bahasan defenisi pada tiap-tiap kata pada judul ―Tingkat Pengetahuan Pemustaka 
Tetang Penggunaan Repository di Perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar‖ sebagai berikut: 
a. Repository adalahsatu set layanan yang ditawarkan oleh universitaas atau 
kelompok perguruan tinggi untuk anggota komunitas untuk pengelolaan dan 
penyebaran materi ilmiah dalam format digital yang diciptakan oleh institusi 
atau masyarakat, seperti e-prints, laporan teknis, tesis, dan disertasi serta 
bahan ajar (Reitz, 2010).  
b. Perpustakaan adalah orang, sekelompok orang, atau lembaga yang 




c. Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan perpustakaan yang berada dalam 
suatu perguruan tinggi dan yang sederajat yang berfungsi mencapai tri 
dharma perguruan tunggi, sedangkan penggunanya adalah seluruh civitas 
akademika Sutarno (2006). 
d. Pengetahuan Pemustaka Sesuatu hal yang diperoleh manusia dari 
penginderaan, pengalaman hidup ataupun yang lainnya sehingga manusia 
menjadi tahu. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang dikemukakan, ruang lingkup penelitian ini adalah 
hal-hal yang berkaitan dengan pengetahuan pemustaka tentang penggunaan 
repository serta kondisi repository di Perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
E. Kajian Pustaka 
Pembahasan skripsi ini mengemukakan tentang tingkat pengetahuan 
pemustaka tentang penggunaan repository di perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, banyak referensi yang berkaitan dengan penelitian ini, 
namun penulis hanya menggunakan beberapa referensi yakni sebagai berikut: 
1. Pengantar Ilmu Perpustakaan yang ditulis oleh Sulistio Basuki (1993), 
dijelaskan tentang hampir semua ilmu-ilmu yang berkaitan dengan 
kepustakawanan dan tentang koleksi perpustakaan. 
2. Modul Menejemen dan Organisasi Perpustakaan oleh Muh. Quraiys Mathar 




3. Institutional Repositories oleh Lynch (2003), menjelaskan tentang defenisi 
Institutional Ropository (IR) perpustakaan. 
4. Layanan dan Pelayanan Perpustakaan: Menjawab Tantangan Era Teknologi 
Informasi oleh Himayah (2013), dalam Khizanah Al Hikmah Jurnal Ilmu 
Perpustakaan. Isi dari jurnal ini membahas tentang pelayanan perpustakaan. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini, yaitu: 
a. Untuk mengetahui bagaimana kondisi repository di Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan pemustaka tentang 
penggunaan repository di Perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Akademis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada 
pustakawan dalam mengevaluasi pengembangan layanan di perpustakaan 
terkhusus yang berkaitan layanan repoitory, dalam hal ini yakni tingkat 
pengetahuan pemustaka tentang penggunaan repository. Selain itu, penelitian 
ini juga dapat bermanfaat memperluas dan memperdalam pengetahuan 






b. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis yang diharapkan melalui hasil penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini sangat berguna sebagai suatu bahan tolak ukur 
tingkat pengetahuan pemustaka tentang penggunaan repository. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar bagi pihak 
pengelolah Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
untuk lebih meningkatkan kualitas perpustakaan khususnya dalam hal 
repository. 
G. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Perpustakaan UIN Alauddin pada awalnya bernama perpustakaan IAIN 
Alauddin Makssar yang dididrikan pada tanggal 10 November 1965 bersama 
dengan peresmian IAIN Alauddin Makassar dan bertempat di sebelah selatan 
gedung Universita Muslim Indonesia, Jl. Kakatua kebenaran disatu ruangan 
kantor sekolah persiapan IAIN sampai pada tahun 1967. 
Pertengahan tahun 1967-1974, Perpustakaan IAIN berpindah tempat 
sebanyak tiga kali untuk akhirnya menetap di Jl. Sulta Alauddin dan menjamin 
lantai gedung fakultas syariah. Pada tahun 1975, perpustakaan berencana bergerak 
gedung Fakultas Tarbiyah dan bersambung dengan ruangan Lembaga Pusat 
Bahasa. 
Pada tahun 1977 Lembaga Pusat Bahasa IAIN dilebur dengan perpustakaan 




berlantai tiga (bekas gedung Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar). Pada tahun 
2009 perpustakaan melakukan transpormasi bentuk dari penggunaan ke otomasi, 
yang kompilasi itu mrenggunakan  EliMS (Ellectronic Library Management 
System). Pada tahun 2011, lokasi perpustkaan pindah ke kampus 2 Samata Gowa, 
tepatnya di jl. Sultan Alauddin No. 36 Romang polong Samata Gowa (Sekarang 
Jl. H.M Yasin Limpo) dan resmi di sebut UPT (Unit Pelaksana Teknis) 
Perpustakaan UIN Alauddin. 
Nama pimpinan UPT Perpustakaan UIN Alauddin sejak masih bernama IAIN 
Alauddin Makassar Tahun 1965 hingga sekarang menjadi Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar yaitu sebagai berikut:  
1. Syamsuddin 
2. Nursiah Hamid 
3. Andi Ibrahim 
4. Irvan Mulyadi (2009-2013) 
5. Himayah (2013-2015) 
6. Muh. Qiraisy Mathar (2015-2019) 
Adapun Visi dan Misi UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar adalah 
sebagai berikut: 
1. VISI 
Menjadikan perpustakaan UIN Alauddin sebagai pusat ilmu pengetahuan 
informasi dan dokumentasi ilmiah berbasis teknologi dan peradaban islam 
terdepan dengan teknologi modern serta mendukung utama tercapainya 





a. Melayani kebutuhan pengetahuan, informaasi, dokumentasi untuk 
civitas akademika, UIN Alauddin Makassar. 
b. Menyediakan layanan informasi berbasis teknologi, untuk kegiatan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
c. Mendukung integrasi IPTEK dan ilmu keislaman menuju kampus 
peradaban islam. 
Tujuan di bentuknya UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar adalah: 
1. Mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan minat baca 
masyarakat. 
2. Menjunjung pengembangan tridarma perguruan tinggi 
3. Mengembangkan pelayanan dokumentasi 
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3. Koleksi Repository Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Koleksi Elektronik yang dimiliki olehUPT erpustakaan UIN Alauddin terdiri 
dari karya-karya dosen dan mahasiswa yang telah dialihmediakan ke dalam 































Jadwal pelayanan UPT perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
HARI JAM/WAKTU 
Senin – Kamis 07.30 WITA – 13.30 
Jum’at 
Jum'at Siang 
08:00 – 11:30 Istirahat 
13:30 – 16:30 










A. Repository Perpustakaan 
1. Repository 
Repository dalam bahasa Inggris  berarti sebagai tempat penyimpan 
(an)/gudang(Echols dan Shadily, 1995: 479 kol. 1).Sedangkan menurut Kamus 
Besar Ilmu Pengetahuan kata repository berasal dari bahasa Latinrepositoria atau 
repositorium artinya tempat untuk menyimpan barang-barang berharga di dalam 
candi, di dalam gereja Romawi kuno dan lain-lain(Dagun, 2005: 959, kol. 2) 
Berdasarkan arti kata menurut kamus tersebutrepository secara sederhana 
diartikan sebagai tempat untuk menyimpan koleksi baik cetak maupun non cetak 
dalam bentuk digital. 
Repository adalah serangkaian layanan yang dikembangkan oleh suatu 
universitas berupa pengolaan dan penyebarluasan berbagai hasil kegiatan civitas 
akademi dalam bentuk digital material(Lynch, 2003: 2). 
Definisi menurut Lynch tersebut berlaku pada lingkungan perguruan 
tinggikarena secara implisit menyebutkan universitas/perguruan tinggi dan 
komunitasnya. 
Repository adalah konsep baru untuk mengumpulkan, mengelola, 
menyebarluaskan, dan melestarikan hasil kerja kesarjanaan yang dibuat dalam 
bentuk digital oleh fakultas dan para mahasiswa pada masing-masing universitas 
atau perguruan tinggi(Wheatly,2004).  
  
 
Repository menawarkan seperangkat layanan yang meliputi aplikasi, 
organisasi, akses, distribusi, dan preservasi konten digital (Chang, 2003: 77). 
Repository untuk perguruan tinggi meliputi artikel jurnal pra cetak dan cetak, 
laporan teknis, paper, data penelitian, thesis, disertasi, perkembangan pekerjaan, 
koleksi gambar/foto dan bahan tercetak yang penting, materi kuliah dan latihan, 
dan materi-materi dokumentasi sejarah institusional (Drake, 2004). 
Repository merupakan suatu tempat atau ruang dimana sesuatu bentuk 
penyimpanan data dan koleksi digital disimpan (Mustaine 2008). 
Menurut Pendit (2008:137), istilah repository institusi atau simpan 
kelembagaan merujuk ke sebuah kegiatan menghimpun dan melestarikan koleksi 
digital yang merupakan hasil karya intelektual dari sebuah komunitas tertentu.  
Menurut Hasugian (2012:1) repository institusi adalah tempat penyimpanan, 
dalam konteks kepustakawanan iakah suatu tempat dimana dokumen, informasi 
atau data disimpan, dipelihara dan digunaan. 
Dari beberapa pemaparan para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
repository adalah tempat untuk menyimpan koleksi baik koleksi cetak maupun 
non cetak dalam bentuk digitalyang dapat diakses secara mudah, kapanpun dan 
dimanapun oleh para pemustaka dalam mencari referensi/informasi yang 
dibutuhkan. 
Pada umumnya perpustakaan menggunakan repositori untuk membantu 
mengembangkan pendekatan yang logis serta terkoordinir untuk menangkap, 
mengidentifikasi, menyimpan, dan temu kembali aset intelektual mereka. Hal ini 
  
 
menambah peluang untuk penggunaan yang efisien dari riset yang ada 
meningkatkan peluang untuk menambah pengalaman pembelajaran dan 
mendorong kerja sama didalam dan antar disiplin dan kelompok yang berbeda. 
2. Perpustakaan 
Sebagai institusi pengelola informasi perpustakaan mempunyai fungsi 
informasi,edukasi,rekreasi, 
pelestarian, deposit, dan penelitian.Perpustakaanadalah institusi yang mengelola 
berbagai sumber informasi dalam bentuk tercetak atau 
digital(Martoatmojo,2009:110).  
Tantangan terbesar optimalisasi fungsi perpustakaan saat ini bagaimana 
menghimpun berbagai sumber informasi dan mendistribusikan informasi tersebut 
secara efektif dan efisien kepada pemustaka menggunakan teknologi 
mutakhir. Optimalisasi fungsi perpustakaan dari waktu ke waktu menjadi 
tantangan bagi orang yang berkecimpung di dunia perpustakaan.Jika tantangan ini 
terjawab dengan baik, berbagai manfaat dapat diperoleh oleh semua stakeholder 
perpustakaan. 
Sumber daya  manusia di perpustakaan terus berubah baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas. Pemustaka mengalami perubahan perilaku dalam mencari 
informasi seiring dengan perubahan lingkungan yang melingkupinya. Perubahan 
itu didorong oleh teknologi, perilaku pemustaka, profil angkatan kerja dan 




Perubahan-perubahan yang ada tersebut harus dapat diadaptasi dengan baik 
oleh pustakawan. Contoh, akibat dari kurangnya langkah adaptasi pustakawan 
terhadap perubahan lingkungannya adalah larinya pemustaka ke sumber informasi 
lain atau ke lembaga/negara lain.  
Gambaran di atas adalah kondisi yang diakibatkan oleh kurang responsifnya 
perpustakaan di Indonesia dalam menghadapi perubahan yang 
terjadi.Perkembangan teknologi informasi dan komputer telah berkembang cukup 
cepat beberapa dekade terakhir, tetapi adopsinya untuk perpustakaan belum 
optimal dan merata.Konsep baru yang lahir dari perkembangan teknologi 
informasi dan komputer yaitu institutional repository, tetapi adopsinya belum 
cukup menggembirakan. 
 Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada 
lembaga pendidikan atau badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliansi 
dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi 
mencapai tujuannya. Yang termasuk perpustakaan perguruan tinggi adalah 
perpustakaan jurusan,  fakultas, universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik dan 
akademi. 
 Untuk memperjelas pengertian perpustakaan perguruan tinggi, penulis 
mengutip beberapa pendapat tentang pengertian perpustakaan perguruan tinggi. 
 Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada 
perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun badan yang berafiliasi dengan 
perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu tercapainya tujuannya (S. 
Basuki 1993 : 51).  
  
 
 Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang mencakup 
universitas, perguruan tinggi, institut, akademi, dan lain sebagainya yang tugas 
dan fungsi utamanya adalah menunjang proses (Tri Dharma Perguruan Tinggi) 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (Sutarno 2006 : 35). 
 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi adalah perpustakaan yang dikelola oleh perguruan tinggi dengan 
tujuan membantu tercapainya visi, misi dan tujuan perguruan tinggi. 
3. Koleksi Karya Ilmiah  
 
 Untuk dapat memberikan pelayanan yang maksimal, perpustakaan harus 
menyediakan dan mengumpulkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka demi melaksanakan program kegiatan perguruan tinggi, yaitu Tri 
Darma Perguruan Tinggi. 
 Koleksi perpustakaan adalah yang memisahkan berbagai format bahan sesuai 
dengan perkembangan dan kebutuhan para pemakai perpustakaan terhadap media 
rekam informasi (Almah, 2012:34). 
 Koleksi perpustakaan juga berarti kumpulan buku-buku atau bahan-bahan 
lainnya yang dihimpun oleh seseorang atau lembaga tertentu (Soetminah, 1992: 
25). 
Koleksi perpustakaan dapat diartikan sebagai bahan pustaka yang 
dikumpulkan, diolah dan disimpan untuk disajikan kepada pemusaka, guna 
memenuhi kebutuhan pemustaka akan informasi Quraisy Mathar (2012:25). 
Dari uraian di atas penulis menyatakan bahwa koleksi perpustakaan adalah 
semua bahan pustaka yang terkumpul dalam perpustakaan, diolah dan 
  
 
disebarluaskan sehingga berguna untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi 
pemustaka. 
 Pada perguruan tinggi, mahasiswa pada umumnya mencari informasi yang 
dibutuhkan ke perpustakaan. Oleh karena itu perpustakaan perguruan tinggi harus 
dikelolah dengan baik, agar dapat dimanfaatkan oleh pemustaka dengan baik pula. 
Dengan pengelolaan yang baik dan koleksi yang memadai, maka perpustakaan 
akan dikunjungi oleh pemustaka, sehingga perpustakaan sudah bekerja secara 
optimal dalam memenuhi kebutuhan pemustaka. 
 Adapun koleksi karya ilmiah yang terdapat di perpustakaan Universita Islam 
Negeri Alauddin Makassar antara lain: 
1. Skripsi, Tesis dan Disertasi 
2. Jurnal 
3. Jenis Koleksi: 
a. Koleksi Cetak 
Koleksi tercetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan 
dalam bentuk cetak, seperti : 
1. Buku 
Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan utuh dan 
yang paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan. 
2. Terbitan berseri 
Bahan pustaka yang direncanakan untuk diterbitkan terus dengan 
jangka waktu tertentu. Yang termasuk dalam bahan pustaka ini 
adalah harian (surat kabar), majalah (mingguan, bulanan, dan 
  
 
lainya), laporan yang terbit dalam jangka waktu tertentu, seperti 
laporan tahunan, tri wulanan, dan sebagainya. 
b. Koleksi Non Cetak/Digital 
Koleksi non cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan 
tidak dalam bentuk cetak seperti buku atau majalah, melainkan dalam 
bentuk lain seperti rekaman suara, rekaman video, rekaman gambar dan 
sebagainya. Istilah lain yang dipakai  untuk bahan pustaka ini adalah 
bahan non buku, ataupun bahan pandang dengar .Adapun yang 
termasuk dalam koleksi ini ialah:  
1. Rekaman suara 
Adalah bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan piringan hitam. 
Sebagai contoh untuk koleksi perpustakaan adalah pelajaran bahasa 
inggris yang dikombinasikan dengan pita kaset. 
2. Gambar hidup dan rekaman video 
Yang termasuk dalam bentuk ini adalah film dan kaset video. 
Kegunaannya yaitu selain bersifat rekreasi juga dipakai untuk 
pendidikan. Misalnya untuk pendidikan pemakai, dalam hal ini 
bagaimana cara menggunakan perpustakaan. 
3. Bahan grafika 
Ada dua tipe bahan grafika yaitu bahan pustaka yang dapat dilihat 
langsung misalnya lukisan, bagan, foto, gambar, teknik dan 
sebagainya, dan yang harus dilihat dengan bantuan alat misalnya 





4. Bahan kartografi  
Yang termasuk dalam jenis ini adalah peta, atlas, boola dunia, foto 
udara dan sebagainyaQuraisy Mathar (2012:144). 
4. Tujuan dan fungsi repository 
 
Tujuan utama memiliki repository diatas dapat diterjemahkan sebagai berikut: 
a. Untuk menciptakan hal yang dapat dilihat secara global untuk suatu 
riset ilmiah institusi 
b. Untuk mngempulkan isi di dalam penempatan tunggal 
c. Untuk menyimpan dan memelihara aset digital dari institusi lain, 
meliputi literatur yang tidak diterbitkan (grey literatur, misalnya tesis 
atau laporan teknis) 
d. Menyediakan akses terbuka untuk hasil riset dari  institusi pendidikan 
(Wicaksono, 2005:58). 
Adapun fungsi repository adalah  
a. Tempat menyimpan structurde information yang dikumpulkan  dari 
berbagai sumber informasi. 
b. Sumber referensi bagi proses pembelajaran di Discussion Forum dan 
Sturctured Knowledge Creation. 
c. Tempat menyimpan pengetahuan yang dihasilkan pada proses 
pembelajaran di Discussion Forum dan Structured Knowledge 





5. Integrasi Keislaman 
Adapun ayat yang berkaitan dengan judul yang penulis bahas yaitu 
―Tingkat pengetahuan Pemustaka tentang Penggunaan Repository di 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar‖. 
 
 
Allah SWT. Berfirman dalam QS: Ar-Rahman/55: ayat 33 
                         
     
 
Terjemahnya: 
―Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 
kecuali dengan kekuatan‖ (Kementrian Agama RI, 1990:778). 
 Ayat di atas menegaskan bahwa mereka tidak dapat menghindar dri 
pertanggungjawaban serta akibat-akibatnya. Allah menantang mereka dengan 
menyatakan: Hai kelompok jin dan manusia yang durhaka, jika kamu sanggup 
menembus keluar menuju penjuru-penjuru langit dan bumi guna menghindar dari 
pertanggungjawaban atau siksa yang yang menimpa kamu itu, maka tembuslah 
keluar. Tetapi, sekali-kali kamu tidak dapat menembusnya melainkan dengan 
  
 
kekuatan, sedangkan kamu tidak memiliki kekuatan. Maka, nikmat Tuhan kamu 
berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari. 
 Peringatan di atas merupakan salah satu bentuk nikmat Allah swt, dan karena 
itu pertanyaan yang menggugah atau mengandung kecaman tersebut diulangi lagi. 
Didahulukannya penyebutan jin di sini atas manusia karena jin memiliki 
kemampuan lebih besar daripada manusia dalam mengarungi angkasa. Bahkan, 
suatu ketika dalam kehidupan duniawi, mereka pernah memiliki pengalaman, 
walau dalam bentuk terbatas.  
 Ketika menantang untuk membuat semacam al-Qur‘an, yang didahulukan 
penyebutannya adalah manusia Itu agaknya karena dalam al-Qur‘an manusia 
memiliki kemampuan lebih tinggi daripada kemampuan jin, apalagi yang secara 
tegas menolaknya adalah manusia. 
 Ayat ini dijadikan oleh sementara orang sebagai bukti isyarat ilmiah al-
Qur‘an tentang kemampuan manusia ke luar angkasa. Pendapat ini hemat penulis 
tidaklah tepat. Sebulum menguraikan kelemahannya, penulis ingin menggaris 
bawahi bahwa kalaupun kini manusia telah dapat sampai ke bulan atau planet 
yang lain, itu bukan berarti bahwa manusia telah sanggup keluar menembus 
penjuru-penjuru angkasa langit dan bumi.  
 Tim penulis Tafsir al-Muntakhab berkomentar bahwa: ―Sampai saat ini 
terbukti betapa besarnya upaya dan tenaga yang dibutuhkan untuk dapat 
menembus lingkup gravitasi bumi. Kesuksesan eksperimen perjalanan lua angkasa 
selama ini masih merupakan waktu yang sangat sedikit dan terbatas jika 
dibandingkan dengan alam raya. Itu saja memerlukan upaya yang luar biasa di 
  
 
bidang sains dengan segala cabangnya: teknik, matematika, seni, geologi dan 
sebagainya. 
 Belum lagi ditambah dengan biaya yang sangat besar. Hal ini membuktikan 
dengan jelas bahwa upaya menembus langit dan bumi yang berjarak jutaan tahun 
cahaya itu mustahil dapat dilakukan oleh jin dan manusia. 
 Di sisi lain, kalau seandainya yang dimaksud ayat ini adalah sekadar keluar 
beberapa jauh menembus luar angkasa, maka hal itu sebenarnya telah berhasil 
dilakukan oleh salah satu dari dua jenis makhluk yang ditantang ini, yakni jin 
(Quraish Shihab,2002:306).  
 Dari penjelasan makna surah Ar-Rahman/55 ayat: 33 di atas, penulis 
menyatakan, kita sebagai umat manusia dianjurkan untuk senantiasa menuntut 
ilmu dan mengembangkannya. Terkait dengan perpustakaan, pustakawan harus 
terus meningkatkan mutu dari perpustakaan itu sendri demi memenuhi kebutuhan 
dan kepuasan pemustaka baik itu dalam hal layanan maupun dalam hal 
penyediaan koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka.  
 Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan tekhnologi, maka 
terciptalah istilah Institutional Repository (IR), yang mana Repository ini ialah 
serangkaian layanan yang dikembangkan oleh suatu universitas berupa pengolaan 
dan penyebarluasan berbagai hasil kegiatan civitas akademi dalam bentuk digital 












Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif melalui pendekatan metode 
penelitian kuantitatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk 
menuturkan pemecahan masalah yang berdasarkan data-data, sehingga peneliti 
juga menyajikan data, menganalisis dan menginterprestasi. 
Penelitian deskriptif banyak membantu terutama dalam penelitian yang 
bersifat longitudinal, genetik, klinik. Penelitian survei biasanya termasuk dalam 
penelitian ini. 
Penelitian deskriptif melalui pendekatan metode penelitian kuantitatif 
digunakan untuk melakukan pengamatan, pembuatan kategori perilaku, 
mengamati gejala dan mencatat dalam buku observasi. Dengan suasana demikian 
peneliti terjun langsung kelapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh 
teori.Peneliti bebas mengamati objek, menjelajahi serta dapat menemukan 
wawasan baru tentang apa yang ditelitinya. 
B. TempatdanWaktuPenelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini di laksanakan diPerpustakaanUniversitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Jl. H.M. Yasin Limpo No. 36 Samata, Gowa, Sulawesi 
Selatan. 
2. Waktu penelitian 





Untuk mengetahui keadaan populasi dalam penyusunan penelitian ini, 
maka terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian populasi. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono 2013:117). 
Dari defenisi yang dikemukakan, maka yang menjadi objek keseluruhan 
penelitian ini adalah yang  mencakup semua elemen yang terdapat dalam wilayah 
penelitian. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, yang menjadi populasi penelitian ini 
adalah seluruh pengunjung perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar selama 1 (satu) bulan yaitu 11 Oktober– 11 November 2018 dengan 
jumlah 7.188 populasi. 
2. Sampel 
Sampeladalahsebagian yang diambildarikeseluruhanpopulasi yang 
ditelitiyang dianggapmewakiliseluruhanggotapopulasi(Sutrisna 1996: 211). 
Arikunto (2002: 109) menyatakan bahwa apabila subjek penelitian kurang dari 
100 orang, maka lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Untuk menghitung ukuran banyaknya sampel penelitian ini adalah dengan 
menggunakan  sampling aksidental, teknik penentuan sampel berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 
  
 
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang kebetulan ditemui itu cocok 
sebagai sumber data (Sugiyono, 2005 : 93). 
D. MetodePengumpulan Data 
Adapauninstrumentpengumpulan data yang penulisgunakanadalahangket. 
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode angket, pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
menjawab (Sugiyono 2013:199). 
2. Metode observasi, yaitu penulisan secara langsung melihat dan 
mengadakan penyelidikan (pengamatan)  pada tempat yang dijadikan 
tempat penelitian (Arikunto 1993). 
3. Metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen 
tentang gambaran Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar 
E. InstrumenPenelitian 
Adapaun instrumen pengumpulan data yang penulis gunakan adalah 
angket. 
Angket merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya(Sugiyono 2013:199). 
Dalam teknik ini, penulis membagikan data pernyataan kepada responde 
untukmenjawab setiap pertanyaan yang ada dalam rangka melengkapi datapenulis 
yang akan diteliti. 
  
 
Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan responden secara 
keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing-masing kategori.Dengan 
demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur konsep yang telah 
dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah dioperasikan 
yang diwujudkan dalam bentuk pernyataan. 
Skala pengukuran penelitian ini  menggunakan skala likert. Jawaban setiap 
item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat  
positif sampai sangat negatif  yang dapat berupa kata-kata(Sugiyono 2010: 93), 
antara lain: 
1. ―Sangat Tidak Setuju‖ dengan skor 1 
2. ―Tidak Setuju‖ dengan skor 2 
3. ―Setuju‖ dengan skor 3 
4. ―Sangat Setuju‖ dengan skor 4 
F. Uji Validitas dan Realibilitas 
1. Uji Validitas 
Suatu alat pengukuran dikatakan valid, jika alat itu mengukur apa yang 
harus diukur oleh alat itu. Meter itu valid karena memang mengukur jarak. 
Demikian pula timbangan valid karena mengukur berat. Bila timbangan tidak 
mengukur berat akan tetapi mengukur yang lain, maka timbangan itu tidak 
valid(Edwin 2007). 
Sebuah instrumen dikatakan  valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data 
dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument 
  
 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpan dari gambaran 
tentang variabel yang diteliti(Taniredja 2011). 
Uji validitas ini dilakukan untuk menguji valid atau tidaknya butir 
pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Suatu item instrument valid jika nilai 
korelasinya adalah ‖positif‖ dan‖ lebih besar atau sama dengan r tabel, Nilai 
(N=40,α= 5%) adalah 0.176 
 
Tabel 2 
Uji Validitas Variable (X) Tingkat Pengetahuan Pemustaka Tentang 










0.793 0.176 Valid 
2
2 
0.811 0.176 Valid 
3
3 
0.654 0.176 Valid 
3
4 
0.701 0.176 Valid 
5
5 
0.834 0.176 Valid 
6
6 
0.802 0.176 Valid 
7
7 
0.697 0.176 Valid 
8
8 
0.754 0.176 Valid 
9
9 
0.690 0.176 Valid 
1
10 
0.732 0.176 Valid 






Uji Validitas Variable (Y) Kondisi Repository di Perpustakaan 









0.788 0.176 Valid 
2
2 
0.797 0.176 Valid 
3
3 
0.760 0.176 Valid 
4
3 
0.813 0.176 Valid 
5
5 
0.819 0.176 Valid 
Sumber :Hasil perhitungan nilai korelasi dari SPSS v.22 
Dari hasil uji validitas variabel (X) terdapat 10 item pertanyaan 
menunjukkan semua item variabel (X) valid semua dengan mendapatkan nilai 
korelasi lebih besar di bandingkan nilai r tabel, Sedangkan variabel (Y) valid 
semua dengan mendapatkan nilai korelasi lebih besar dibandingkan dengan r 
tabel, jadi jumlah pertanyaan yang di gunakan sebanyak 15 item. 
Dari data tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara masing-masing 
indikator terhadap keseluruhan variabel menunjukkan hasil yang signifikan. Jadi 
dapat dipahami bahwa masing-masing indikator adalah valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Dalam penelitian ini menentukan nilai r tabel (N=40,α= 5%) 0,176.Dalam 
penelitian ini untuk menguji Validitas dengan bantuan program Microsoft Office 
Excel 2007 dengan menggunakan fungsi ―CORREL(Array2)‖. 
Uji reabilitas menurut(Hasan 2006) reabilitas artinya memiliki sifat dapat 
dipercaya, yaitu apabila alat ukur yang digunakan berkali-kali oleh peneliti yang 
  
 
sama atau oleh peneliti yang lain tetap memberikan hasil yang sama. Untuk 
mengetahui alat ukur yang dipakai reliable dengan menggunakan t rumus 
koefisiensi reabilitas Alpha Cronbachdengan bantuan program IBM SPSS v22. 
Uji reabilitas dilakukan setelah semua pertanyaan telah diuji kevalidannya. 
Uji reabilitas ini dilakukan apakah kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali 
untuk responden yang sama. Hal ini untuk mengetahui pernyataan mana yang 
valid dan mana yang tidak valid dengan mengkonsultasikan data tersebut dengan 
tingkat r tabel (r kritis). Bila r hitung lebih besar dari r tabelmaka butir tersebut 
valid apabila niali r hitunglebih besar dari nilai r tabel. Kriteria suatu instrument 
penelitian dikatakan reliable bila koefisien (r11) lebih besar dari 0,5. Hasil uji 
reliabilitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4 
Uji Reliabilitas angket Tingkat pengetahuan pemustaka tentang penggunaan 











X 0.911 10 
Kondisi 
Repository 
Y 0.851 5 
 
 Sumber : Hasil Analisis IBM SPSS V.22 
G. TeknikPengolahandanAnalisis Data 
Dalampenelitianini, penelitimelakukananalisa data yang 
diperolehselamamelakukanpenelitian di Purpustakaan Universitas Islam Negeri 






Editing yaknimempelajarikembaliberkas-berkas data yang 
telahterkumpul, 
sehinggakeseluruhanberkasitudapatdiketahuidandinyatakanbaik, 
sehinggadapatdisiapkanuntuk proses berikutnya. 
2. Koding 







Untuk yang diberikanrespondendigunakanrumuspersentasedalam, 
(Sutrisna 1981). 
   
 
 
      
Keterangan :  P = Persentase 
   F = Frekuensi jawaban 
   N = Nilai atau jumlah orang (responden) yang menjawab 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. DemografiResponden 
Responden dalam penelitian ini adalah semua pengunjung perpustakaan 
UPT Uin Alauddin Makassar dengan sistem Sampling Aksidental penentuan 
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu 
dengan peneliti. Identitas responden dalam penelitian ini dapat diketahui melalui 
nama, jenis kelamin dan jurusan, Nim. Nama tidak dapat dikelompokkan karena 
setiap responden berbeda, sedangkan identitas responden berdasarakan jenis 
kelamin dan semester, dan jurusan dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Responden berdasarkan jenis kelamin dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
laki-laki dan perempuan. Perbandingan jumlah responden menurut jenis kelamin 










Gambar 1: Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden 
laki-laki adalah 48,3% 61 responden, sedangkan jumlah responden perempuan 
adalah 51,7 % atau 64 responden. 
B. Tingkat pengetahuan pemustaka tentang penggunaan repository di 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Berikut ini hasil penelitian yang akan dijelaskan dalam bentuk tabel. Adapun 
tabel distribusi frekuensi hasil penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Kondisi Repository Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar 
Untuk memperoleh data tentang kondisi repository di perpustakaan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, maka disusun angket penelitian yang memuat 
gambaran tentang  kondisi repository sebagai berikut: 
Pernyataan 1: Sistem insitutional repository perpustakaan universitas islam 
negeri alauddin makassar mudah diakses dimanapun dan kapanpun melalui 
internet (online). 
Tabel 5 
Sistem insitutional repository perpustakaan universitas islam negeri 




Sangat Tidak Setuju 1 6 6 4.8%
Tidak Setuju 2 13 26 10.4%
Setuju 3 74 222 59.2%
Sangat Setuju 4 32 128 25.6%
Total 125 382 100%
Skor Maksimal 125




(S) x (F) Persentase
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden menyatakan sistem 
insitutional repository perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassarmudah diakses dimanapun dan kapanpun melalui internet (online). 
Hal tersebut dapat dilihat dari sebanyak 74 atau  (59,2%) responden 
menyatakan ‗setuju‘ dan hanya 6 orang (4,8%) responden yang  menyatakan 
‗sangat tidak setuju‘. 
Pernyataan 2: Skripsi, thesis, disertasi, dan laporan penelitian, dapat di 
unduh di Sistem insitutional repository perpustakaan universitasislam 
negeri alauddin Makassar. 
Tabel 6 
Skripsi, thesis, disertasi, dan laporan penelitian, dapat di unduh di 
Repository Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Sangat Tidak Setuju 1 3 3 2.4%
Tidak Setuju 2 20 40 16.0%
Setuju 3 74 222 59.2%
Sangat Setuju 4 28 112 22.4%
Total 125 377 100%
Skor Maksimal 125








Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden menyatakan skripsi, 
thesis, disertasi, dan laporan penelitian, dapat di unduh di sistem insitutional 
repository perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Hal 
tersebut dapat dilihat dari sebanyak 74 atau  (59,2%) responden menyatakan 
‗setuju‘ dan hanya 3 atau  (2,4%) responden yang  menyatakan ‗sangat tidak 
setuju‘. 
Pernyataan 3: Sistem insitutional repository perpustakaan universitas islam 
negeri alauddin makassar memberikan informasi yang mutakhir/ uptodate. 
Tabel 7 
Repository Perpustakaan UINAlauddin Makassar memberikan 
Informasi yang Mutakhir/ Uptodate 
Sangat Tidak Setuju 1 6 6 4.8%
Tidak Setuju 2 44 88 35.2%
Setuju 3 51 153 40.8%
Sangat Setuju 4 24 96 19.2%
Total 125 343 100%
Skor Maksimal 125




(S) x (F) Persentase
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwaresponden Sistem insitutional 
repository perpustakaan universitas islam negeri alauddin makassar memberikan 
informasi yang mutakhir/ uptodate. Hal tersebut dapat dilihat darisebanyak 51 
atau (40,8%) responden menyatakan ‗setuju‘ dan hanya 6 atau  (4,8%) responden 
yang  menyatakan ‗sangat tidak setuju‘. 
  
 
Pernyataan 4: Insitutional Repository perpustakaan universitas islam negeri 
alauddin makassar menyediakan informasi yang saya butuhkan dalam 







Repository Perpustakaan UINAlauddin Makassar menyediakan 
Informasi yang Saya Butuhkan 
Sangat Tidak Setuju 1 5 5 4.0%
Tidak Setuju 2 31 62 24.8%
Setuju 3 64 192 51.2%
Sangat Setuju 4 25 100 20.0%
Total 125 359 100%
Skor Maksimal 125




(S) x (F) Persentase
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden menyatakan Insitutional 
Repository perpustakaan Universitas Islam  Negeri Alauddin Makassar 
menyediakan informasi yang dibutuhkan dalam pencarian informasi (Skripsi, 
thesis, disertasi, laporan penelitian). Hal tersebut dapat dilihat dari sebanyak 64 
orang (51,2%) responden menyatakan ‗setuju‘ dan hanya 5 atau (4,0%) responden 
yang  menyatakan ‗sangat tidak setuju‘. 
  
 
Pernyataan 5:Sistem institutional repository perpustakaan universitas islam 
negeri alauddin makassar memiliki tampilan yang mudah untuk dipahami 







Repository Perpustakaan UINAlauddin Makassar Memiliki Tampilan 
yang Mudah untuk Dipahami 
Sangat Tidak Setuju 1 7 7 5.6%
Tidak Setuju 2 19 38 15.2%
Setuju 3 74 222 59.2%
Sangat Setuju 4 25 100 20.0%
Total 125 367 100%
Skor Maksimal 125




(S) x (F) Persentase
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden menyatakan sistem 
insitutional repository perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
memiliki tampilan yang mudah untuk dipahami dalam mencari informasi (Skripsi, 
thesis, disertasi, laporan penelitian).Hal tersebut dapat dilihat dari sebanyak 74 
atau (59,2%) responden menyatakan ‗setuju‘ dan hanya 7 atau  (5,6%) responden 
yang menyatakan ‗sangat tidak setuju‘. 
2. Tingkat  Pengetahuan Pemustaka tentang Penggunaan Repository 
  
 
Untuk memperoleh data tentang penggunaan repository di perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, maka disusun angket penelitian 
yang memuat gambaran tentang  tingkat pengetahuan pemustaka tentang 
penggunaan repository sebagai berikut: 
Pernyataan 1: Saya mengetahui fungsi insitutional  repository sebagai 




Fungsi Repository sebagai Media Pencarian Informasi 
Sangat Tidak Setuju 1 4 4 3.2%
Tidak Setuju 2 16 32 12.8%
Setuju 3 73 219 58.4%
Sangat Setuju 4 32 128 25.6%
Total 125 383 100%
Skor Maksimal 125




(S) x (F) Persentase
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden menegtahui fungsi 
repository sebagai media pencarian informasi (Skripsi, thesis, disertasi, laporan 
penelitian). Hal tersebut dapat dilihat darisebanyak 73 atau (58,4%) responden 
menyatakan ‗setuju‘ dan hanya 4atau (3,2%) responden yang  menyatakan ‗sangat 
tidak setuju‘. 
Pernyataan2: Fitur-fitur yang di tampilkan insitutional repository mudah di 





Pemahaman Fitur-fitur tampilan Repository 
Sangat Tidak Setuju 1 10 10 8.0%
Tidak Setuju 2 23 46 18.4%
Setuju 3 67 201 53.6%
Sangat Setuju 4 25 100 20.0%
Total 125 357 100%
Skor Maksimal 125




(S) x (F) Persentase
 
  
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden  mudah memahami fitur-fitur 
yang di tampilkan insitutional repository dalam pencarian informasi (Skripsi, 
thesis, disertasi, laporan penelitian). Hal  tersebut dapat dilihat darisebanyak 67 
atau (53,6%) responden menyatakan ‗setuju‘ dan hanya 10atau (8,0%) 
responden yang  menyatakan ‗sangattidak setuju‘.  
Pernyataan3: Untuk mengakses insitutional repository harus menggunakan 
jaringan yang baik. 
Tabel 12 
Pengaksesan Repository dalam Menggunakan Jaringan 
Sangat Tidak Setuju 1 8 8 6.4%
Tidak Setuju 2 17 34 13.6%
Setuju 3 59 177 47.2%
Sangat Setuju 4 41 164 32.8%
Total 125 383 100%
Skor Maksimal 125








Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden mengetahui untuk mengakses 
insitutional repository harus menggunakan jaringan yang baik. Hal tersebut 
dapat dilihat dari hanya  sebanyak 59 atau (47,2%) responden menyatakan 
‗setuju‘ dan hanya8atau (6,4%) responden yang  menyatakan ‗sangat tidak 
setuju‘. 
Pernyataan4: Saya tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan 




Tingkat Kesulitan dalam Menggunakan Repository 
Sangat Tidak Setuju 1 6 6 4.8%
Tidak Setuju 2 34 68 27.2%
Setuju 3 63 189 50.4%
Sangat Setuju 4 21 84 16.8%
Total 125 347 100%
Skor Maksimal 125




(S) x (F) Persentase
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden tidak mengalami kesulitan 
dalam menggunakan insitutional repository dalam pencarian informasi (Skripsi, 
thesis, disertasi, laporan penelitian). Hal tersebut dapat dilihat dari sebanyak 63 
atau (50,4%) responden menyatakan  ‗setuju‘ dan hanya6atau  (4,8%) responden 
yang  menyatakan  ‗sangat tidak setuju‘. 
  
 
Pernyataan5: Saya rasa penggunaan insitutional repository mudah untuk 
digunakan dalam pencarian informasi (Skripsi, thesis, disertasi, laporan 
penelitian). 
Tabel 14 
Kemudahan dalam Menggunaka Repository 
Sangat Tidak Setuju 1 6 6 4.8%
Tidak Setuju 2 27 54 21.6%
Setuju 3 56 168 44.8%
Sangat Setuju 4 36 144 28.8%
Total 125 372 100%
Skor Maksimal 125




(S) x (F) Persentase
  
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden merasa penggunaan 
insitutional repository mudah untuk digunakan dalam pencarian informasi 
(Skripsi, thesis, disertasi, laporan penelitian). Hal tersebut dapat dilihat dari hanya  
sebanyak 56 atau (44,8%) responden menyatakan ‗setuju‘ dan hanya6atau (4,8%) 
responden yang  menyatakan ‗sangat tidak setuju‘. 
Pernyataan6: Dengan mengakses insitutional repository dapan menghemat 
waktu dalam pencarian informasi (Skripsi, thesis, disertasi, laporan 
penelitian). 
Tabel 15 
Penghematan Waktu dalam Mengakses Repository 
  
 
Sangat Tidak Setuju 1 6 6 4.8%
Tidak Setuju 2 18 36 14.4%
Setuju 3 63 189 50.4%
Sangat Setuju 4 38 152 30.4%
Total 125 383 100%
Skor Maksimal 125




(S) x (F) Persentase
  
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden  menyatakan dengan 
mengakses insitutional repository dapan menghemat waktu dalam pencarian 
informasi (Skripsi, thesis, disertasi, laporan penelitian). Hal tersebut dapat dilihat 
dari hanya  sebanyak 63 atau (50,4%) responden menyatakan  ‗setuju‘ dan hanya 
6atau (4,8%) responden yang  menyatakan  ‗sangat tidak setuju‘. 
 
 
Pernyataan7: Insitutional repository bagi saya begitu fleksibel, bisa di akses 
kapan dan dimana saja. 
Tabel 16 
Pengaksesan kapan saja dan dimana saja (fleksibel) 
Sangat Tidak Setuju 1 11 11 8.8%
Tidak Setuju 2 27 54 21.6%
Setuju 3 59 177 47.2%
Sangat Setuju 4 28 112 22.4%
Total 125 354 100%
Skor Maksimal 125




(S) x (F) Persentase
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden menyatakan insitutional 
repository begitu fleksibel, bisa di akses kapan dan dimana saja. Hal tersebut 
  
 
dapat dilihat dari hanya sebanyak 59 atau (47,2%) responden menyatakan 
‗setuju‘dan hanya 11atau (8,8%) responden yang  menyatakan ‗sangat tidak 
setuju‘. 
Pernyataan8: Saya nyaman menggunakan insitutional repository dalam 
pencarian informasi (Skripsi, thesis, disertasi, laporan penelitian). 
Tabel 17 
Kenyamanan dalam Mengakses Repository 
Sangat Tidak Setuju 1 5 5 4.0%
Tidak Setuju 2 28 56 22.4%
Setuju 3 71 213 56.8%
Sangat Setuju 4 21 84 16.8%
Total 125 358 100%
Skor Maksimal 125




(S) x (F) Persentase
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden nyaman menggunakan 
insitutional repository dalam pencarian informasi (Skripsi, thesis, disertasi, 
laporan penelitian). Hal tersebut dapat dilihat dari hanya sebanyak 71 atau 
(56,8%) responden menyatakan ‗setuju‘ dan hanya 5atau  (4,0%) responden yang  
menyatakan  ‗sangat tidak setuju‘. 
Pernyataan9: Saya ketergantungan terhadap sistem insitutional repository 
dalam pencarian informasi (Skripsi, thesis, disertasi, laporan penelitian). 
 
Tabel 18 
Ketergantungan terhadap Repository 
  
 
Sangat Tidak Setuju 1 12 12 9.6%
Tidak Setuju 2 46 92 36.8%
Setuju 3 43 129 34.4%
Sangat Setuju 4 24 96 19.2%
Total 125 329 100%
Skor Maksimal 125




(S) x (F) Persentase
 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden  tidak ketergantungan 
terhadap sistem insitutional repository dalam pencarian informasi (Skripsi, thesis, 
disertasi, laporan penelitian). Hal tersebut dapat dilihat dari sebanyak 46 atau 
(36,8%) responden menyatakan ‗tidak setuju‘ dan hanya 24 atau (19,2%) orang 
responden yang menyatakan ‗sangat setuju‘. 
Pernyataan 10: Saya mengakses sistem insitutional repository perpustakaan 
universitas islam negeri alauddin makassar untuk mencari informasi 
(Skripsi, thesis, disertasi, laporan penelitian). 
 
Tabel 19 
Pengaksesan Repository di Perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
Sangat Tidak Setuju 1 5 5 4.0%
Tidak Setuju 2 24 48 19.2%
Setuju 3 63 189 50.4%
Sangat Setuju 4 33 132 26.4%
Total 125 374 100%
Skor Maksimal 125








Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden mengakses sistem 
insitutional repository perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
untuk mencari informasi (Skripsi, thesis, disertasi, laporan penelitian). Hal 
tersebut dapat dilihat dari sebanyak 63 atau (50,4%) responden menyatakan 
‗setuju‘ dan hanya 5atau (4,0%) responden yang  menyatakan ‗sangat tidak setuju‘ 
C. Pembahasan 
1. Kondisi Repositorti di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Tabel 20 
Total Skor Kondisi Repository 







Dari tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel (Y)kondisi 
repository adalah 1826. Pengkategorian didasarkan pada rentangskor ideal 
dimana: 
1) Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) dikali jumlah item 
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 4 x 5 x 125 = 2500 
2) Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) dikali jumlah item 
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 1 x 5 x 125 = 625 
Rentang skor = ( skor maksimal – skor minimal ) : 4.Dengan demikian, 
rentangskor untuk variable (Y) kondisi repository di perpustakaan Universitas 




          
            
x100% 
P =
    
    
        
P=73 % 
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkat penilaian responden 
terhadap kondisi repository di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, hal ini dapat dibuat kategori sebagaiberikut: 
       2343,75 
SRR T  ST 
.__________.__________.__________.______  
 625 1250      1875   2500 
 Bagan Rentang Kondisi Repository 
Keterangan:  
SR = sangat rendah 
R = rendah 
T = tinggi 
 ST = sangat tinggi 
Dengan demikian berdasarkan penilaian 125 responden, skorvariable (Y) 
kondisi repository di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
sebesar 2343,75 termasuk kategori tinggi dengan rentang skor (625-2500). Hal ini 
menunjukkan kondisi repository di perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar adalah tinggi 
  
 
2. Tingkat Pengetahuan Pemustaka Tentang Penggunaan Repository di 
Perpustakaan Universita Islam Negeri Alauddin Makassar 
Jumlah item pertanyaan untuk variabel (X) adalah 10 item dan untuk 
pertanyaan variabel (Y) 5 item, maka totalskorvariabel (X) tingakat pengetahuan 
pemustaka tentang penggunaan repository, dan total skor variabel (Y) tentang 
bagaimana kondisi repository secara rincidapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 21 
Total Skor Tingkat Pengetahuan Penggunaan Reposity 







Dari tabel dapat diketahui total skor untuk variabel (X) tingkat 
pengetahuan pemustaka tentang penggunaan repository adalah 3642. 
Pengkategorian didasarkan pada rentangskor ideal dimana: 
1) Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) dikali jumlah item 
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 4 x 10 x 125 = 5000 
2) Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) dikali jumlah item 
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 1 x 10 x 125 = 1250 
Rentang skor = ( skor maksimal – skor minimal ) : 4.Dengan demikian, 
rentangskor untuk variable tingkat pengetahuan tentang penggunaan repository : ( 





          
            
 x 100 % 
P =
    
    
 x 100 % 
   = 73 % 
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan 
pengelompokanpenilaian responden terhadap tingkat pengetahuan pemustaka 
tentang penggunaan repository sepertiyang digambarkan pada garis kontinum 
sebagai berikut: 
  SRR T  ST 
.__________.__________.__________._____ 
1250 2500      3750   5000 
     4687,5  
 Bagan Rentang Tingkat Pengetahuan Pemustaka tentang Penggunaan Repository 
Keterangan:  
SR = sangat rendah 
R = rendah 
T = tinggi 
 ST = sangat tinggi 
Dengan demikian berdasarkan penilaian 125 responden penelitian, 
skorvariable tingkat pengetahuan pemustaka  tentang penggunaan 
repositorysebesar 4687,5 termasuk kategori tinggi  dengan rentang skor mohon 
(1250-5000). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pemustaka tentang 
  
 
penggunaan repository di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar adalah tinggi. 
Tingkat pengetahuan pemustaka tentang penggunaan repository 
merupakan kegiatan atau aktivitas pengguna menggunakan sistem digital untuk 
mencari informasi yang dibutuhkan. 
Dengan melihat tingkat pengetahuan pemustaka tentang penggunaan 
repository di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin  Makassar 
adalahtinggi, itu artinya pengetahuan pemustaka sudah mampu memanfaatkan 







Dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan :  
1. Kondisi repository di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar dari beberapa pernyataan, dapat disimpulkan bahwa 
repository perpustakaan UIN Alauddin Makassar mudah diakses, 
repository UIN Alauddin Makassar memberikan informasi yang 
mutakhir/uptodate, repository perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
memberikan informasi yang dibutuhkan, tampilan repository 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar mudah dipahami, karena 
responden memberi pernyataan terbanyak memilih setuju. Berdasarkan 
hasil penelitian dari hasil penilaian 125 responden dengan skor = 
2343,75 termasuk kategori tinggi dengan rentang skor(625-2500) 
sudah baik. Hal ini dilihat dari persentase jawaban tertinggi responden 
memilih setuju dari lima item pertanyaan sebesar 73%. 
2. Tingkat pengetahuan pemustaka tentang penggunaan repository di 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
berdasarkan hasil penelitian dan hasilpenilaian 125 responden dengan 
skor= 4687,5termasuk kategori tinggi dengan rentang skor(3750 - 5000 
) dan dengan persentase sebesar 73 %. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat pengetahuan pemustaka tentang penggunaan repository di 
  
 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah 
Tinggi dengan kata lain pemahamman pemustaka sudah baik. 
B. Saran  
1. Seiring dengan tingginya tingkatpengetahuan pemustaka tentang 
penggunaan repository di perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassarsebaiknya mempertahankan apa yang telah dicapai. 
2.  Diharapkan pada penyambutan mahasiswa baru dalam  pengenalan 
perpustakaan juga diinformasikan tentang  
bagaiman cara menggunakan repository yang perpustakaan Universitas
 Islam Negeri AlauddinMakassar. 
3. Diharapkan koleksi karya ilmiah yang terbaru pada repository perpusta
kaanUniversitas Islam Negeri Alauddin Makassar untuk memberi 
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ANGKET PENELITIAN  
TINGKAT PENGETAHUAN PEMUSTAKA TENTANG PENGGUNAAN 
REPOSITORY DI  PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN 
MAKASSAR 
 
Mohon kesediaan Saudara(i) untuk mengisi angket ini sesuai dengan identitas dan 
jawaban saudara (i) dengan benar. 
Petunjuk pengisisan : 
 Bacalah baik-baik setiap pernyataan yang ada dalam angket ini 
 Pada setiap pernyataanterdapat empat pilihan jawaban diantaranya: 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Setuju (S) 
4 = Sangat Setuju (SS) 
 Berilah tanda ceklis  (  ) pada salah satu kolom jawaban yang saudara (i) 
anggap sesuai dengan pendapat Saudara (i) 
 Terimahkasih atas kesediaan saudara (i) untuk mengisi angket ini. 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Lengkap  : 
Jurusan     : 
Jenis Kelamin   : Laki-laki/Perempuan 
Nim     : 
 
A. Variabel (X) Pengetahuan Pemustaka 
NO Pernyataan Jawaban 
4 3 2 1 
1. Saya mengetahui fungsi insitutional  repository sebagai media 
pencarian informasi (Skripsi, thesis, disertasi, laporan 
penelitian). 
    
2. Fitur-fitur yang di tampilkan insitutional repository mudah di 
pahami dalam pencarian informasi (Skripsi, thesis, disertasi, 
laporan penelitian). 
    
3. Untuk mengakses insitutional repository harus menggunakan 
jaringan yang baik. 
    
4. Saya tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan 
insitutional repository dalam pencarian informasi (Skripsi, 
thesis, disertasi, laporan penelitian). 
    
5.  Saya rasa penggunaan insitutional repository mudah untuk 
digunakan dalam pencarian informasi (Skripsi, thesis, disertasi, 
laporan penelitian). 
    
6. Dengan mengakses insitutional repository dapan menghemat 
waktu dalam pencarian informasi (Skripsi, thesis, disertasi, 
laporan penelitian). 
    
7. Insitutional repository bagi saya begitu fleksibel, bisa di akses 
kapan dan dimana saja. 
    
8. Saya nyaman menggunakan insitutional repository dalam 
pencarian informasi (Skripsi, thesis, disertasi, laporan 
penelitian). 
    
9. Saya ketergantungan terhadap sistem insitutional repository 
dalam pencarian informasi (Skripsi, thesis, disertasi, laporan 
penelitian). 
    
10. Saya mengakses sistem insitutional repository perpustakaan 
universitas islam negeri alauddin makassar untuk mencari 
informasi (Skripsi, thesis, disertasi, laporan penelitian). 
    
 




4 3 2 1 
1. Sistem insitutional repository perpustakaan universitas islam 
negeri alauddin makassar mudah diakses dimanapun dan 
kapanpun melalui internet (online). 
    
2. Skripsi, thesis, disertasi, dan laporan penelitian, dapat di 
unduh di Sistem insitutional repository perpustakaan 
universitas islam negeri alauddin makassar. 
    
3. Sistem insitutional repository perpustakaan universitas islam 
negeri alauddin makassar memberikan informasi yang 
mutakhir/ uptodate. 
    
4. Insitutional Repository perpustakaan universitas islam negeri 
alauddin makassar menyediakan informasi yang saya 
butuhkan dalam pencarian informasi (Skripsi, thesis, 
disertasi, laporan penelitian) 
    
5. Sistem insitutional Repository perpustakaan universitas islam 
negeri alauddin makassar memiliki tampilan yang mudah 
untuk dipahami dalam mencari informasi (Skripsi, thesis, 
disertasi, laporan penelitian). 
    
 

























VARIABEL (X) PENGETAHUAN PEMUSTAKA 
NO X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 
1 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 
2 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 
3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 
4 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 
5 3 2 1 3 1 1 1 2 1 2 
6 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 
7 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 
8 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 
9 2 1 4 1 2 2 3 1 3 1 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
11 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 
12 3 3 3  3 3 3 3 3 2 3 
13 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 
14 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 
15 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
16 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 
17 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 
18 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 
19 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 
20 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 
21 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 
22 3 4 4 2 3 1 4 3 2 4 
23 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 
24 3 3 4 3 4 4 4 4 1 3 
25 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 
26 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 
27 2 2 3 3 2 3 2 1 1 3 
28 3 3 4 3 2 2 1 3 2 3 
29 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 
30 2 3 3 3 2 2 1 3 2 3 
31 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
33 1 2 4 2 2 2 2 3 2 2 
34 3 2 4 2 4 4 1 2 1 3 
35 3 3 4 4 4 3 2 3 2 4 
36 2 1 3 2 2 2 4 3 1 3 
37 2 2 4 2 2 3 3 2 2 3 
38 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 
39 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
40 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 
41 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 
42 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
43 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 
44 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 
45 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 
46 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
48 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 
49 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
50 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 
51 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
53 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 
54 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 
55 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 
56 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 
57 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 
58 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 
59 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 
60 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
61 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 
62 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 
63 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 
64 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 
65 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 
66 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 
67 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 
68 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 
69 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 
70 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 
71 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 
72 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 
73 4 3 3 3 4 2 2 3 4 4 
74 2 1 1 1 2 3 3 2 1 3 
75 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 
76 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 
77 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 
78 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 
79 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 
80 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 
81 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 
82 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
84 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 
85 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 
86 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
88 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 
89 4 4 3 3 4 3 3 4 2 2 
90 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 
91 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 
92 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
93 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 
94 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 
95 4 3 2 1 1 3 4 4 3 3 
96 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 
97 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 
98 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
99 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
100 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 
101 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 
102 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 
103 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
104 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 
105 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 
106 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 
107 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
108 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
109 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 
110 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 
111 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
112 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
113 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 
114 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
115 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 
116 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
117 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
118 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
119 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 
120 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
121 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 
122 3 2 3 3 4 3 2 4 4 4 
123 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 
124 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 










 VARIABEL (Y) KONDISI REPOSITORY 
NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 
1 3 3 3 2 3 
2 2 2 3 2 2 
3 3 3 4 2 3 
4 4 3 3 3 3 
5 4 3 3 2 3 
6 3 3 4 3 4 
7 3 1 1 2 3 
8 4 4 4 3 4 
9 1 2 2 2 1 
10 3 3 2 3 3 
11 3 3 3 3 3 
12 3 3 3 3 3 
13 3 4 3 3 3 
14 4 4 4 4 4 
15 3 3 2 3 3 
16 3 4 3 4 4 
17 4 4 3 3 4 
18 3 3 4 3 4 
19 3 3 2 2 2 
20 3 4 3 3 3 
21 3 3 2 2 4 
22 4 3 2 2 3 
23 4 3 4 4 3 
24 3 3 3 3 2 
25 3 3 3 3 2 
26 4 3 2 3 3 
27 3 2 2 2 3 
28 1 2 2 2 3 
29 3 3 2 1 2 
30 3 3 2 3 3 
31 3 4 2 3 3 
32 2 3 3 3 3 
33 3 3 3 3 3 
34 3 2 3 2 3 
35 4 4 3 2 3 
36 3 3 2 3 2 
37 3 2 3 3 3 
38 2 2 1 2 2 
39 3 3 2 3 3 
40 3 4 2 3 3 
41 4 3 3 4 4 
42 3 3 3 2 3 
43 1 2 2 2 2 
44 3 3 3 3 3 
45 2 2 2 2 2 
46 3 3 3 3 3 
47 3 3 2 3 3 
48 4 3 3 3 3 
49 3 3 2 3 3 
50 4 3 4 3 3 
51 4 4 3 4 4 
52 4 4 3 4 2 
53 3 3 4 4 4 
54 3 3 2 3 3 
55 3 3 2 3 3 
56 3 3 2 4 4 
57 3 2 2 2 3 
58 4 3 2 3 3 
59 1 3 3 3 3 
60 3 3 2 3 3 
61 1 2 2 2 1 
62 3 4 3 4 4 
63 3 3 2 3 3 
64 3 3 2 2 3 
65 3 3 2 2 3 
66 4 3 3 4 3 
67 3 4 3 3 3 
68 3 4 3 4 3 
69 2 2 2 2 2 
70 3 3 2 2 3 
71 4 3 4 3 3 
72 4 3 3 3 3 
73 3 3 2 2 3 
74 3 3 2 3 3 
75 3 4 2 4 3 
76 3 4 2 3 3 
77 3 3 3 2 3 
78 3 4 3 3 3 
79 3 3 3 2 2 
80 4 3 3 3 3 
81 2 2 3 3 3 
82 3 3 2 3 3 
83 3 2 2 3 3 
84 3 4 3 4 2 
85 3 3 3 3 3 
86 4 3 3 4 4 
87 4 4 4 4 4 
88 4 3 3 3 4 
89 3 3 4 2 2 
90 4 4 3 3 2 
91 4 4 4 3 3 
92 3 3 3 3 3 
93 3 3 2 3 3 
94 2 2 1 2 2 
95 4 4 4 4 3 
96 4 3 2 3 4 
97 3 3 2 4 2 
98 3 4 4 3 3 
99 4 4 4 3 4 
100 2 2 2 2 2 
101 3 3 3 4 4 
102 2 2 1 1 1 
103 3 4 4 4 4 
104 4 3 3 4 4 
105 3 3 3 3 3 
106 3 3 4 4 3 
107 2 2 1 1 1 
108 3 3 4 3 3 
109 3 3 4 3 3 
110 3 3 4 4 4 
111 2 2 2 2 2 
112 3 3 4 4 4 
113 4 3 3 3 3 
114 3 3 3 3 3 
115 1 1 1 1 1 
116 2 2 2 1 1 
117 4 4 3 3 3 
118 4 3 3 4 4 
119 4 4 4 4 4 
120 2 1 2 2 1 
121 3 4 4 3 3 
122 3 3 3 3 3 
123 3 3 3 3 4 
124 3 3 2 3 3 
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